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ABSTRAK

Uliani Arifah. (84376). Pengaruh Skala Usaha, Peldtan Akuntansi, dan
Pengalaman Kerja Bidang Akuntansi Terhadap Praktik Akuntansi
Keuangan Pada Usaha Kecil dan Menengah di Kota Padg. Skripsi.
Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Padang.

Pembimbing | : Dr. H. Efrizal Syofyan SE, M.Si, Ak
Pembimbing Il : Nelvirita, SE. M.Si, Ak

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan buktpigis tentang sejauh
mana (1) pengaruh skala usaha terhadap praktikahksirkeuangan, (2) pengaruh
pelatihan akuntansi terhadap praktik akuntansi kgama, dan (3) pengaruh
pengalaman kerja bidang akuntansi terhadap praktiktansi keuangan.

Penelitian ini tergolong penelitian kausatif. P@sulpada penelitian ini
adalah usaha kecil dan menengah (UKM) yang terdafainas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Padang, yaitu pemilik atau pinmpindKM. Peneliti
menggunakan teknigurposive samplingKriteria penentuan sampel antara lain :
memiliki tenaga kerja minimal 5 orang dan memilikinimal aset bersih Rp
50.000.000,00 Metode pengumpulan data adalah dangaggunakan kuesioner
yang diantar langsung ke pimpinan atau pemilik UKMta Padang. Metode
analisis yang digunakan adalah analisis regresgangla dengan penerapan
praktik akuntansi keuangan sebagai variabel temeat skala usaha, pelatihan
akuntansi, dan pengalaman kerja bidang akuntabhapsevariabel bebas.

Hasil penelitian ini menyimpulkan (1) adanya pemngayang signifikan
dan positif skala usaha terhadap praktik akunte@sangan dengan nilaiing >
trapel Yaitu 3,426 > 1,7056 (sig.0,002 < 0,05) dan nalengan arahnya positif
2,394. (2) tidak adanya pengaruh pelatihan akuntarisadap praktik akuntansi
keuangan dengaRdng< tavelyaitu -3.623 < -1,7056 (sig.0,001 < 0,05) danirgila
dengan arahnya negatif yaitu -4.594, dan (3) tiddiknya pengaruh signifikan
pengalaman kerja bidang akuntansi terhadap prakiiktansi keuangan dengan
thitung > taber Yaitu 1,904 > 1,7056 (sig.0,068>0,05) dan npadengan arahnya
positif 2,935 (bernilai positif).

Bagi UKM di Kota Padang disarankan untuk lebih mghkatkan
penerapan praktik akuntansi keuangan, sehinggamasitigan laporan keuangan
yang berkualitas. Sebaiknya pemerintah, pihak badak pihak akademis
bekerjasama dalam meningkatkan perkembangan UKMudmya dalam bidang
pengelolaan keuangan salah satunya penerapan kpraktintansi keuangan.
Pihak-pihak berkepentingan dapat membantu dan rjegkga pimpinan UKM
dalam menggunakan sistem informasi akuntansi datsmbuatan laporan
keuangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam mengelola suatu bisnis, penyelenggaraan ibrakintansi
keuangan adalah hal yang sangat diharuskan. Praktiktansi keuangan
merupakan aktivitas jasa dengan menyediakan infgirmBormasi akuntansi
yang berguna untuk membuat keputusan-keputusanoskomenyangkut
suatu entitas atau perusahaan pada khususnyaikPailkihtansi keuangan
lebih fokus pada proses pengumpulan dan mengoléh tdansaksi dan
mengkomunikasikan hasilnya dalam bentuk laporaratkgan yang berisi
tentang posisi keuangan perusahaan. Praktik alsintemangan mencakup
sistem akuntansi, jenis laporan keuangan, dan kases penyajian akun-
akun dalam laporan keuangan yang sesuai dengatast@untansi keuangan
(Harnanto, 2002:3).

Informasi akuntansi merupakan salah satu tipe nmési yang
dibutuhkan oleh manajemen untuk mengelola tujuativieds perusahaan
yang ingin dicapai. Informasi akuntansi dihasilldalam perusahaan dengan
format dan muatan tertentu yang didasarkan padad&taAkuntansi
Keuangan (SAK). Penggunaan informasi akuntansi ndataenjalankan
aktivitas operasional akan mempengaruhi kesukseadam perusahaan

(Belkaoui, 2000:69).



Usaha Kecil dan Menengah (UKM) sebagai salah satiitas
ekonomi memiliki peranan penting dan strategis bdétam lingkungan
domestik, regional maupun internasional. UKM menyaunperan yang
strategis dalam pembangunan ekonomi nasional, sek&in memberi
kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasiongh jdapat menyerap
tenaga kerja dalam jumlah yang besar. Berkembanddi@ akan
memperkuat struktur ekonomi domestik karena tepssia angkatan kerja,
meningkatkan daya beli masyarakat, memperbesakatingermintaan dan
meningkatkan pertumbuhan investasi. Selama periatien 2007-2008,
jumlah UKM mengalami peningkatan sebesar 2,88% ¢dfay, dkk:
2009:5).

Usaha Kecil dan Menengah juga berkembang di Sumdarat
termasuk di Kota Padang. Dinas Perindustrian damlal@angan Sumbar
mempunyai salah satu misi, yaitu menjadikan UKM Bammenjadi maju,
mandiri, dan berorientasi pasar global. Pemerintedmberikan perhatian
yang sangat besar terhadap perkembangan UKM. Barlagiatif selalu
diusahakan oleh pemerintah melalui Kementrian Ne#aperasi dan Usaha
Kecil Menengah agar semakin banyak individu mau ekeni dunia
wirausaha dalam bentuk pendirian UKM. Salah satatggan utama dan
kongkrit yang dihadapi oleh wirausahawan UKM adatalrkait dengan
pengelolaan dana. Ketidakberesan pengelolaan danaglali menjadi
pemicu terjadinya permasalahan-permasalahan yamgjubg kegagalan

UKM (Warsono, 2009:1).



Menurut Warsono (2009:8) metode praktis dan margatam
pengelolaan keuangan di perusahaan bisnis termadkik adalah dengan
praktik akuntansi secara baik. Dengan demikianptsi menjadikan UKM
dapat memperoleh berbagai informasi keuangan yaegting dalam
menjalankan bisnisnya.

Kewajiban menyelenggarakan pencatatan akuntang) waik bagi
UKM sebenarnya telah tersirat dalam Undang-Undakg/lNo0.20 tahun
2008 tentang Pengembangan Usaha Kecil Menengaheriéah maupun
komunitas akuntansi telah menegaskan pentingnyacafean dan
penyelenggaraan informasi akuntansi bagi UKM. Reael Davis et al
(2009) juga menjelaskan bahwa praktik akuntansakgan sangat penting
bagi perusahaan kecil dan menengah. Informasi akenakan memberikan
catatan tentang kinerja keuangan perusahaan katiingénengah.

Dalam beberapa literatur (Holmes&Nicholls, 1998isKmowati, 2005
dan Astuti, 2007) telah dijelaskan dan diuji secamapiris, bahwa faktor
internal dan eksternal memiliki kaitan terhadapkpkaakuntansi keuangan
pada usaha kecil dan menengah. Adapun faktor mitdersebut adalah
ukuran perusahaan, tingkat pendidikan pimpinanati@n yang diikuti,
pengalaman kerja bidang akuntansi, dan usia usstangkan faktor-faktor
eksternal adalah lokasi perusahaan, kondisi ekgngenis bantuan dari
pemerintah. Dalam penelitian ini penulis ingin mekuskan pada faktor

internal, karena faktor internal akan mempenganpihipinan perusahaan



secara langsung dalam memanfaatkan informasi aksindalam pembuatan
keputusan.

Penelitian Kristyowati (2005:2) menjelaskan bahwaxiabel yang
mempengaruhi penyiapan dan penggunaan informastahsi di perusahaan
kecil adalah latar belakang pendidikan, jenis usasiala usaha dan
pengalaman memimpin. Penelitian Astuti (2007:48Rpjmenjelaskan bahwa
adanya pengaruh skala usaha, masa memimpin peansalpelatihan
akuntansi yang diikuti pemilik berpengaruh sigrafik positif terhadap
penyiapan dan penggunaan informasi akuntansi.

Skala usaha merupakan salah satu faktor yang meapdn praktik
akuntansi keuangan pada UKM. Skala usaha merupakaian suatu usaha
yang dapat dipandang dari segi aset maupun biagabila skala usaha
perusahaan meningkat, maka praktik akuntansi keummpgrusahaan juga
meningkat. Perusahaan akan membuat laporan keugaggrberkualitas dan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK)guviar2009:7).

Menurut Sobirin (2007:13) skala usaha adalah ukatan besaran
sebuah organisasi. Untuk mengetahui seberapa Isetarah organisasi
biasanya bisa dilihat dari jumlah penjualan ataodapatan atau jumlah aset
yang dimiliki perusahaan.

Dalam penelitian Kristyowati (2005:5) skala usahaama
mempengaruhi tingkat pemanfaatan informasi akuntdaam pengambilan

keputusan oleh pimpinan, hal ini disebabkan karesmakin besar suatu



perusahaan maka akan semakin kompleks situasi ganagang terjadi
dalam perusahaan.

Untuk mendapatkan tenaga profesional di bidangngkanpimpinan
perusahaan perlu memperoleh pelatihan-pelatihark uddgpat meningkatkan
kemampuan teknisnya dalam mengelola perusahaamar T{2001:24)
menyatakan bahwa pendidikan formal tidak menjaragesrang mempunyai
keterampilan yang dibutuhkan, sehingga perlu mesit#tap pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan teknis dalam mengelola pleaas.

Rivai (2005:223) menyatakan bahwa pelatihan aasit adalah
suatu kegiatan perusahaan yang bermaksud untuk dsgraperbaiki dan
mengembangkan pengetahuan pemilik bidang akuntadsinya pelatihan
yang diberikan kepada pimpinan UKM diharapkan attapat meningkatkan
kemampuan dan pemahaman pimpinan dalam penyeleagggoraktik
akuntansi keuangan.

Menurut Warsono (2009:7) pelatihan akuntansi begperh dalam
peningkatan praktik akuntansi keuangan. Semakinngepemilik atau
manajer mengikuti pelatihan-pelatihan akuntansnakaningkatkan kualitas
informasi akuntansi yang dihasilkan dari praktikiatansi keuangan.

Pengalaman kerja bidang akuntansi berpengaruh degpharaktik
akuntansi keuangan. Menurut Hasibuan (2009:109)gaaman Kkerja
merupakan sesuatu hal yang terjadi dalam diri sasgoyang akan

berpengaruh terhadap aktivitas yang dilakukan. &angan kerja bidang



akuntansi merupakan pengalaman kerja pemilik bidakgntansi dalam
penyusunan laporan keuangan.

Menurut Kristyowati (2005:4), semakin lama pemli&rpengalaman
di bidang akuntansi maka praktik akuntansi keuangien semakin baik
dikarenakan pemilik UKM akan lebih mampu membugiotan keuangan
sesuai dengan standar akuntansi keuangan (SAK) rdanghasilkan
informasi akuntansi yang lebih baik.

Namun kenyataannya, masih banyak UKM yang belum moam
membuat laporan keuangan sesuai dengan StandartalkurKeuangan
(SAK). Menurut Dinas Koperasi dan UMKM di Kota Pada yang
menerapkan praktik akuntansi keuangan kurang &&i dari UKM dan 55%
UKM tidak menerapkan praktik akuntansi keuangam diidak mempunyai
laporan keuangan. Alasan dari pemilik UKM tidak nbert laporan
keuangan kerena pemilik UKM masih beranggapan bahembuat laporan
keuangan sangat rumit dan membuang waktu dan mengeh biaya yang
besar. UKM juga belum didukung dengan sistem in&sminakuntansi yang
memadai untuk memproses setiap transaksi yanglitealain itu, hanya
14% pemilik UKM yang mempunyai keahlian dalam biglaakuntansi dan
pemilik juga tidak rutin mengikuti pelatihan-pelsin akuntansi baik yang
diadakan oleh pemerintah maupun pihak bank.

Sebuah kasus terjadi di beberapa UKM seperti CVavBervice (jasa
service), CV Duta Utama (sektor dagang), CV Bungmjing (industri

percetakan) tidak mempunyai laporan keuangan sgaipada tahun 2009



gagal mendapatkan pinjaman/kredit. Dengan adanysalafa ini sangat
merugikan bagi UKM apalagi dalam perkembangan daslugsan usahanya.

Oleh karena itu, penulis tertarik meneliti penerapeaktik akuntansi
keuangan dikaitkan dengan faktor skala usaha, ipahatakuntansi, dan
pengalaman kerja bidang akuntansi pada UKM kamaagih minimnya
praktik akuntansi keuangan pada UKM di Kota Pad&sgain itu, penelitian
ini diharapkan dapat menggambarkan dan menjelabkgaimana praktik
akuntansi keuangan pada UKM di Kota Padang.

Adapun alasan peneliti mengambil variabel skalahaisgelatihan
akuntansi, dan pengalaman kerja bidang akuntafeindaenelitian ini karena
adanya keragaman dan ketidaksamaan hasil pengigiaelitan terdahulu.
Seperti dijelaskan penelitian Auliya menyatakanngdapengaruh ukuran
perusahaan dan pelatihan akuntansi terhadap pediiitansi keuangan pada
UKM di Kota Pariaman. Pada penelitian Kristyowat20Q5) hasil
penelitiannya menyatakan bahwa skala usaha, dagajaenan kerja bidang
akuntansi berpengaruh negatif terhadap penerapaktikpr akuntansi
keuangan pada UKM. Penelitian Silfasia (2004) masi@n bahwa adanya
pengaruh skala usaha terhadap praktik akuntansankam pada UKM.
Sedangkan pelatihan akuntansi dan pengalaman lkdgag akuntansi tidak
berpengaruh terhadap praktik akuntansi keuangaa PEdA.

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah pbjeHitian ini
adalah UKM Kota Padang karena Padang merupakah safa kota di

Sumatera Barat dan juga merupakan daerah dengéathjlwKM yang cukup



banyak dan perbedaan lainnya terdapat dalam popaag diambil adalah
UKM seluruh sektor industri agar lebih menggambarkaaktik akuntansi
keuangan dalam setiap sektor industri.

Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk menedppakah penerapan
praktik akuntansi keuangan pada usaha kecil mehedgaengaruhi oleh
skala usaha, pelatihan akuntansi, dan pengalamga kilang akuntansi
dalam sebuah skripsi yang berjudidengaruh Skala Usaha, Pelatihan
Akuntansi, dan Pengalaman Kerja Bidang Akuntansirtedap Praktik

Akuntansi Keuangan pada Usaha Kecil dan Menengahkdita Padang

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang dipaparkan dalam latak&eiamasalah di

atas maka dapat diidentifikasikan beberapa masaiakut :

1. Bagaimana perkembangan usaha kecil dan menengah.

2. Sejauhmana pengaruh skala usaha terhadap praktiktaasi keuangan
pada usaha kecil dan menengah?

3. Sejauhmana pengaruh pendidikan pemilik terhadajxtiprakuntansi
keuangan pada usaha kecil dan menengah?

4. Sejauhmana pengaruh pelatihan terhadap praktikahksi keuangan pada
usaha kecil dan menengah?

5. Sejauhmana pengaruh pengalaman kerja bidang akiitegmadap praktik
akuntansi keuangan pada usaha kecil dan menengah?

6. Sejauhmana pengaruh umur perusahaan terhadap korakientansi

keuangan pada usaha kecil dan menengah?



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah maka penelitianhanya dibatasi
pada pengaruh skala usaha, pelatihan akuntangiedayalaman kerja bidang
akuntansi terhadap praktik akuntansi keuangan pasiha kecil dan

menengah di Kota Padang.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masaaf telah
diuraikan maka masalah yang akan diteliti dapatduskan sebagai berikut :
1. Sejauhmana skala usaha berpengaruh terhadap praktiktansi
keuangan pada usaha kecil dan menengah di Kotagfada
2. Sejauhmana pelatihan akuntansi berpengaruh teyhmdétik akuntansi
keuangan pada usaha kecil dan menengah di Kotagfada
3. Sejauhmana pengalaman kerja bidang akuntansi lgapén terhadap
praktik akuntansi keuangan pada usaha kecil danengai di Kota

Padang?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendegatoukti empiris
mengenai :
1. Pengaruh skala usaha terhadap praktik akuntansingam pada usaha
kecil dan menengah di Kota Padang.
2. Pengaruh pelatihan akuntansi terhadap praktiktakgi keuangan pada

usaha kecil dan menengah di Kota Padang.
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Pengaruh pengalaman kerja bidang akuntansi terhpiddgik akuntansi

keuangan pada usaha kecil dan menengah di Kotag.ada

. Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan di atas, maka akan dgrermanfaat dari

penelitian ini yaitu:

1.

Bagi peneliti
Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk meham pengetahuan

peneliti mengenai topik yang diteliti.

. Bagi perusahaan yang diteliti

Dengan penelitian ini maka diharapkan bagi perumatkdususnya pada
usaha kecil dan menengah dapat menerapkan praktiktansi keuangan

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK).

. Bagi pembaca dan peneliti lain

Penulisan ini diharapkan dapat dijadikan sebageimab referensi untuk
peneliti selanjutnya dan dapat memberikan gambar@mgenai pengaruh
skala usaha, pelatihan dan pengalaman kerja bidkogtansi terhadap
praktik akuntansi keuangan pada usaha kecil danengahm di Kota

Padang.



BAB Il

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Praktik Akuntansi Keuangan
a. Pengertian Praktik Akuntansi Keuangan
Menurut Kieso (2007:4-5), pengertian akuntansi adasuatu sistem
informasi yang mengidentifikasikan, mencatat, darengomunikasikan
peristiwa-peristiva ekonomi dari suatu organisaspdda para pengguna
kepentingan.
FASB mendefinisikan akuntansi secara umum adalah :
“Accounting is the body knowledge and functions cened with
systematic originating, recording, classifying, @@ssing,
summerizing, analyzing, interpreting and supplyoiglependable
and significant information covering, transacti@md event wich
are, in part at least, of financial character, nmegl for the
management and operation of an entity and for tdpat have to
be submitted there on to meet fiduciary and otagponsibilities”.
Pengertian Akuntansi menurut Harnanto (2002:3)addal
Aktivitas jasa, dengan ekonomi; dengan maksud bgamanfaat
untuk membuat keputusan-keputusan ekonomi-dapat ilinem
secara rasional atau beralasan diantara berbamganadif yang
dapat dipilih. Tujuan pokok akuntansi keuangan atdal
menyediakan informasi yang bermanfaat untuk membuat
keputusan-keputusan ekonomi menyangkut suatu €nsizau
perusahaan pada khususnya.
Menurut Harnanto (2002:2), akuntansi keuangan naiaup salah satu
disiplin akuntansi yang difokuskan pada penyediaaformasi untuk

memenuhi kebutuhan pihak eksternal.
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Menurut FASB dalam Harnanto (2002:16), akuntangsiakgan harus
menyediakan informasi kepada pihak eksternal umhémbuat keputusan
investasi dan kredit menyangkut suatu entitas giatusahaan, menilai
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan kas diciamiari (prospek
harus kas), dan menilai kinerja perusahaan dan jeraea melalui evaluasi
terhadap pelaporan keuangan yang berhubungan dewgatisi keuangan,
perubahan posisi keuangan yang mempengaruhi kifiagasial, perubahan
posisi keuangan yang mempengaruhi arus kas dam d&salandasan yang
digunakan untuk membuat kebijakan dan keputusarajedal.

Praktik akuntansi keuangan mencakup proses pendampdan
pengolahan setiap transaksi dan mengkomunikasikaiinfia dalam bentuk
laporan keuangan yang berisi tentang posisi keummpgausahaan. Output
terpenting dari praktik akuntansi keuangan sebaghuah sistem informasi
adalah berupa satu set laporan keuangan pokok hensgat umum g set of
basic, general purpose financial statemeifkgrnanto, 2002:4).

Menurut Harnanto (2002:36), praktik akuntansi keyzam dilihat dan
diukur dari sistem informasi, jenis laporan keuangin kesesuaian penyajian

akun-akun dalam laporan keuangan dengan standataaisi keuangan.

b. Faktor yang Mempengaruhi Praktik Akuntansi Keuangan Pada Usaha
Kecil dan Menengah.

Menurut Penelitian Kristyowati (2005:3), Warsono0@2:8), dan

penelitian Astuti (2007:45) keberhasilan peneraparaktik akuntansi

keuangan dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lrik
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1. Skala usaha merupakan kemampuan perusahaan dalagelole usahanya
dengan melihat berapa jumlah karyawan yang dipa&ergan berapa besar
pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam sabd@ekuntansi.

2. Tingkat pendidikan sangat mempengaruhi terhadaggueraan informasi
akuntansi pada perusahaan kecil. Kemampuan dan lideapemilik
perusahaan sangat ditentukan dari pendidikan foyareg ditempuh.

3. Pelatihan akuntansi berhubungan positif terhadapygmkaan informasi
akuntansi untuk membuat keputusan dalam perusdeadn

4. Pengalaman kerja memperoleh banyak pembelajaraanterinformasi apa
yang dibutuhkan dan digunakan dalam pengambilantkepn. Manajemen
perusahaan akan membutuhkan informasi yang leliataakan disiapkan
dan digunakan dalam pengambilan keputusan apabg&at kompleksitas
usaha serta persaingan semakin ketat.

5. Jenis usaha mempunyai efek terhadap persiapan efeggynaan informasi
akuntansi. Sehingga hal ini memperlihatkan bahwdosetau jenis usaha
mempengaruhi  jumlah informasi akuntansi yang dibkém dalam
operasional perusahaan.

6. Umur perusahaan memperlihatkan bahwa penyediaammiasi akuntansi
dipengaruhi oleh wusia usaha. Juga menunjukkan sematuda usia
perusahaan terdapat kecenderungan untuk menyatadamasi akuntansi
yang ekstensif untuk membuat keputusan dibandinglargan perusahaan

yang lebih tua umurnya.
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7. Ketidakpastian lingkungan adalah kondisi lingkungssternal yang dapat
mempengaruhi operasionalisasi perusahaan. Ketida&pdingkungan yang
dirasakan oleh seorang pemimpin atau manajer agiitahmanajer berada
dalam ketidakpastian lingkungan dalam organisasiayau khususnya
komponen-komponen dalam lingkungannya yang tidgdaddiprediksi, dan
mereka merasa tidak pasti terhadap tindakan relgaag diambil berkenaan
dengan pihak-pihak yang berhubungan denganogastituenceés seperti:

suppliers, competitors, consumers, governmentsaadeholders.

c. Sistem Akuntansi

Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibeatumt pola yang
terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusafiMalyadi, 2001:5).
Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catadan laporan yang
dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediaka#iorimasi keuangan
yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkarelmagn perusahaan
(Mulyadi, 2001:3).

Belkaoui (2000:69) mendefinisikan informasi akusiansebagai
informasi kuantitatif tentang entitas ekonomi yamhgrmanfaat untuk
pengambilan keputusan ekonomi dalam menentukarhapili diantara
alternatif-alternatif tindakan. Penggunaan informaguntansi itu untuk
perencanaan strategis, pengawasan manajemen dgawaesan operasional.

Sistem Informasi Akuntansi dapat dilihat dari :

1. Organisasi dan pembagian wewenang dalam perusahaan
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Organisasi dan pembagian wewenang digunakan untuiihah

pengendalian intern pada perusahaan. Menurut Muly@@01:2)

Pengendalian intern adalah sebagai berikut :

a) Struktur Organisasi

b) Pembagian wewenang yang diatur ditulis

c) Pemisahan wewenang yang diatur tertulis

d) Pemisahan tugas

2. Catatan akuntansi yang dimiliki perusahaan

Catatan akuntansi yang dimiliki perusahaan antaralderupa buku harian

perusahaan, daftar rekening buku besar, buku oatakantansi yang

digunakan dan formulir yang digunakan oleh perusahdapat dilihat dari

unsur-unsur sistem akuntansi menurut Mulyadi (28)01:

a) Formulir
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk ekam
terjadinya transaksi. Formulir disebut dengan daodnkarena dengan
formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasirekam
(didokumentasikan) di atas secarik kertas. Contédktur penjualan,
bukti kas keluar, dan cek.

b) Jurnal
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yangnakgn untuk
mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas daterkgan dan data

lainnya. Dalam jurnal ini data keuangan untuk peeakalinya
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diklasifikasikan menurut penggolongan yang seseaigeln informasi
yang akan disajikan dalam laporan keuangan.

c) Buku Besar
Buku besar deneral ledger terdiri dari rekening-rekening yang
digunakan untuk meringkas data keuangan yang telaatat
sebelumnya dalam jurnal. Rekening-rekening dalarkubloesar ini
disediakan sesuai dengan unsusr-unsur informag glan disajikan
dalam laporan keuangan.

d) Buku Pembantu
Buku pembantu terdiri dari rekening-rekening pentbarang merinci
data keuangan yang tercantum dalam rekening tertéatam buku
besar.

e) Laporan
Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangmg dapat
berupa neraca, laporan rugi laba, laporan labdalitalaporan harga
pokok produksi, laporan biaya pemasaran, laporargahgokok
penjualan, daftar utang yang akan dibayar, daradaéldo persediaan
yang lambat penjualannya.
Transaksi yang dilakukan perusahaan mikro, kew#nengah pada

dasarnya sama dengan transaksi perusahaan bemada®ga ada perbedaan
hanyalah terletak dalam jumlah dan besarnya trans8letiap perusahaan

bertujuan memperoleh laba, sedangkan laba dicapkilun penjualan, baik
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penjualan barang-barang maupun penjualan jasakWménunjang penjualan
sebagai kegiatan utama, perusahaan harus melakegetan-kegiatan lain.

Dalam tata buku tunggal transaksi-transaksi dicdéddam buku harian
dan buku pembantu untuk perusahaan kecil dan meahendapat
dipergunakan buku-buku berikut ini (Warsono, 204966):

a. Buku-buku harian/jurnal

1. Buku pengeluaran uang

2. Buku penerimaan uang

3. Buku penjualan kredit

4. Buku pembelian kredit

5. Buku jurnal umum

b. Buku-buku pembantu

1. Buku utang

2. Buku piutang

3. Buku persediaan
Laporan Keuangan dan Penerapan Standar Akuntansi Keangan
(SAK).

Standar Akuntansi Keuangan Usaha Kecil dan MenégaiK UKM)
dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas kecil dmmengah. Salah satu
yang diatur oleh SAK UKM adalah laporan keuangamangy merupakan
output dan hasil akhir dari proses akuntansi. Lapdeuangan inilah yang
menjadi bahan informasi bagi para pemakainya selsa bahan dalam
proses pengambilan keputusan.

Ikatan Akuntan Indonesia dalam Pernyataan Standikunt&nsi

Keuangan (PSAK No.1, 2009) mendefinisikan lapora&uakgan sebagai

berikut :
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Laporan keuangan merupakan bagian dari proses qualap
keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanyiguthe
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan pdégisangan
(yang disajikan dalam berbagai cara seperti, mysalkebagai
laporan arus kas atau laporan arus dana), catatatagoran lain
serta materi penjelasan yang merupakan bagian rahtetari
laporan keuangan. Disamping itu juga termasuk dkeldun
informasi tambahan yang berkaitan dengan laporaselat,
misalnya, informasi keuangan segmen industri dagigdis serta
pengungkapan pengaruh perubahan harga.

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan infornyasg
menyangkut posisi keuangan suatu perusahaan yangpai@at bagi
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputakanomi. (PSAK
No.01, 2009).

Menurut SAK UKM (2008:03) :

Tujuan laporan keuangan entitas kecil dan menegidala

menyediakan informasi mengenai posisi keuangarerj@ndan

laporan arus kas suatu entitas yang bermanfaat dgggmlah

besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekondem o

siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta réapo

keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan infortedsntu.

Kesesuaian masing-masing item dalam laporan kewnardgngan
Standar Akuntansi pada tiga kriteria (SAK UKM, 2011815)

1. Penilaian (pengukuran) adalah proses penetapanaliuméng untuk
mengakui dan memasukkan setiap unsur laporan keoatejam neraca
dan laporan laba rugi. Dasar pengukuran terselpdgrigéiaya historis,
biaya kini, nilai realisasi/penyelesaian, nilai @eng.

2. Penyajian berkaitan dengan bagaimana setiap posiplasn neraca

maupun laporan keuangan. Penyajian ini berkaitangate pengkodean

akun-akun yang digunakan dan pengelompokkan letaln-akun
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tersebut dalam laporan keuangan serta berkaitandeggan nilai yang
disajikan dimana nilai yang disajikan berupa nileio.

3. Pengungkapan berisikan informasi atas pos-pos yhsajikan dalam
laporan keuangan beserta kebijakan-kebijakan darbgaan struktur dan
penaggungjawaban organisasi.

Menurut Warsono (2009:54), proses penyusunan lap&euangan
pada perusahaan kecil dan menengah adalah selesigai:b

1. Pengidentifikasian bukti transaksi dan pencatatarktib
transaksi keuangan pada jurnal umum atau jurnaudatau
pada buku-buku harian.

. Pemindahan (posting) ke buku besar.

. Penyusunan neraca saldo dari perkiraan buku besar.

. Ayat jurnal penyesuaian.

. Penyusunan neraca lajur.

. Penyusunan laporan keuangan.

. Jurnal penutup.

. Neraca saldo setelah penutupan.

. Jurnal Pembalik

OCOoO~NOOUIDrWN

Laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansingan Usaha
Kecil dan Menengah (SAK UKM) adalah sebagai berikut
1. Neraca
Neraca adalah daftar akun dan saldonya pada wadtentu.
Biasanya, neraca dibuat pada akhir periode akunt&ksn-akun disusun
menurut urutannya dalam buku besar; saldo delaitnglilkan pada kolom
kiri saldo kredit pada kolom kanan. Tujuan utamaudinya neraca adalah
untuk membuktikan (memeriksa) apakah setelah pevasujumlah debit
sama dengan jumlah kredit.

Kalsifikasi Neraca sebagai berikut :
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a) Aset

Menurut PSAK (N0.09,2009), aset merupakan manfeah@mi yang

mungkin diperoleh di masa depan atau dikendalikéeh centitas

tertentu sebagai hasil dari transaksi atau kejatiasa lalu.

Menurut SAK UKM (No0.07,2008), aset merupakan suntsgra yang

dikuasai oleh entitas sebagai akibat dari peristimasa lalu dan

manfaat ekonomi dimasa depan diharapkan akan dgbedari entitas.

1) Aset lancar ¢urrent assefsadalah kas dan aktiva lainnya yang
diharapkan akan dapat dikonversi menjadi kas, ij@au
dikonsumsi dalam satu tahun atau dalam satu siklosrasi
tergantung mana paling lama (PSAK No0.09,2009).

Lima pos penting dari aktiva lancar :

(a) Kas dan Bank
Menurut PSAK (N0.09,2009), kas merupakan alat peyutaan
yang siap dan bebas dipergunakan untuk membiaypatiae
umum perusahaan. Penyajian kas dan bank dalamanesags
terpisah antara kas yang ada ditangan, rekeniogdgin juga
kas kecil petty cash
Menurut SAK UKM (2008:22), kas merupakan aset yang
dapat disetarakan dengan uang tunai dan dapat akgan

segera untuk mendanai kegiatan UKM.



2)

3)

(b)

(©)

(d)

21

Piutang

Menurut PSAK (N0.09,2009), piutang meliputi semuairk
atau hak untuk menuntut pembayaran kepada pihakyang
pada umumnya akan berakibat adanya penerimaan kaassd
yang akan datang.

Persediaan

Menurut PSAK (No0.14,2009), persediaan merupakaivaakt
yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usahanabyang
digunakan dalam proses produksi.

Beban dibayar dimuka

Menurut PSAK (No0.09,2009), biaya dibayar dimuka lakla
biaya-biaya yang sudah dibayar tetapi belum dibiedoampada

sebagai biaya pada periode itu.

Aset Tidak Lancar

Menurut SAK UKM (2008:22), aset tidak lancakdn-Current

Assets)merupakan aset yang memberi manfaat dalam wakii le

dari 1 (satu) periode. Contoh: investasi jangkajgrap tanah,

gedung, mesin, dan merek dagang.

Aset Tetap

Menurut PSAK (N0.16,2009), aset tetap adalah akiigavujud

yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau derdjbangun

lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perasahadak
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dimasudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan nbpeausahaan
dan mempunyai manfaat lebih dari satu tahun.
Menurut SAK UKM (2008:24), aset tetap adalah kelaygang
bersifat tahan lama yang digunakan dalam operagulee
perusahaan.

4) Aset Tak Berwujud
Menurut PSAK (N0.19,2009), aset tak berwujud adalktiva tak
lancar dan tak terbentuk yang memberikan hak kemk@n dan
hukum kepada pemiliknya dan dalam laporan keuartgdak
dicakup secara terpisah dalam klasifikasi aktivagyain.

5) Aset lain-lain
Pos-pos yang tidak digolongkan aktiva tetap dana juiglak
digolongkan dalam aktiva lancar yang meliputi beldérayar di
muka jangka panjang, biaya pensiun dibayar di mpikeaang tidak
lancar, aktiva dalam dana khusus, pajak penghasjiang
ditangguhkan, properti yang dipegang untuk dijuin kas atau
sekuritas yang dibatasi (PSAK No0.16,2009).

b) Kewajiban

Menurut SAK UKM (No0.07,2008), kewajiban merupakdang entitas

masa kini yang timbul dari peristiwva masa lalu, ygenyelesaiannya

diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumbga éatitas yang

mengandung manfaat ekonomi.
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a) Kewajiban Lancar, adalah kewajiban yang diperkinaksecara
memadai akan dilikuidasi melalui penggunaan aktargcar atau
penciptaan kewajiban lancar lainnya (PSAK No0.09900

b) Kewajiban Jangka Panjang, merupakan kewajiban gigoegkirakan
secara memadai tidak akan dilikuidasi dalam sildpsrasi yang
normal, melainkan akan dibayar pada suatu tangdahdwaktu itu
(PSAK N0.09, 2009).

c) Ekuitas

Ekuitas sebagai bagian hak pemilik dalam perusahaarss dilaporkan

sedemikian rupa sehingga memberikan informasi nrengaimbernya

secara jelas dan disajikan sesuai dengan perapgamdangan dan

akta pendirian yang berlaku (PSAK No.21, 2009).

Menurut SAK UKM (N0.09,2009), ekuitas merupakan dmjmngan

residu dalam aktiva sebuah entitas setelah dikuderggan kewajiban-

kewajibannya.
2. Laporan Laba-Rugi
Menurut SAK UKM (No0.27,2009), laporan laba rugimgome Statement)
adalah laporan yang menyajikan penghasilan dambeatititas untuk suatu
periode.
Unsur-unsur Laporan Laba rugi adalah sebagai keriku
a) Pendapatan merupakan arus masuk bruto dari magkaabmi yang

timbul dari aktivitas normal perusahaan selamaoplerbila arus masuk
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itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak dardari kontribusi
penanaman modal (PSAK No0.23,2009).

b) Beban merupakan aliran keluar atau penggunaanaalitau kenaikan
kewajiban dalam satu periode akuntansi, yang tedathm aktivitas
produksi dan penjualan barang, penyerahan jasa, akfivitas lain
yang berhubungan dengan usaha pokok perusahaan.

. Laporan Perubahan Ekuitas

Menurut SAK UKM (2008:30), laporan perubahan elaiitaenyajikan

laba atau rugi entitas untuk periode, pos pengiragilan beban yang

diakui secara langsung dalam ekuitas untuk pertedgebut, pengaruh
perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi kesalghag diakui dalam
periode tersebut.

. Laporan Arus Kas

Menurut PSAK (N0.02,2009), laporan arus kas merapakus kas selama

periode tertentu dan diklasifikasikan menurut atds/ operasi, investasi,

dan pendanaan.

Menurut SAK UKM (2008:33), laporan arus kas merkaji informasi

perubahan historis atas kas dan setara kas enyaag, menunjukkan

secara terpisah perubahan yang terjadi selama deeritan aktivitas
operasi, investasi, dan pendanaan.

a) Aktivitas operasi, diperoleh dari aktivitas penglas utama

pendapatan entitas. Oleh karena itu, arus kasbigrg@mda umumnya
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berasal dari transaksi dan peristiwa lain dan l@ndyang
mempengaruhi penetapan laba atau rugi.

b) Aktivitas Investasi, mencerminkan pengeluaran ledgisungan dengan
sumber daya yang bertujuan untuk menghasilkan petaa dan arus
kas kedepan.

c) Aktivitas pendanaan, seperti penerimaan kas daenbgan saham atau
instrumen ekuitas lainnya, pembayaran kas kepada peamegang
saham untuk menarik atau menebus saham ekuitasyipean kas dari
penerbitan pinjaman, wesel, dan pinjaman jangkagleratau jangka
panjang, pelunasan pinjaman, dan pembayaran khsLekseeuntuk
mengurangi saldo kewajiban yang berkaitan dengaa pembiayaan.

5. Catatan Atas Laporan Keuangan

Menurut SAK UKM (2008:39), catatan atas laporan drgan berisi

ringkasan kebijakan akuntansi yang signifikan daflormasi penjelasan

lainnya. Catatan atas laporan keuangan memberilanelpsan atau
rincian jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan informasi pos-

pos yang tidak memenubhi kriteria pengakuan dalgorén keuangan.

Usaha Kecil dan Menengah
. Pengertian Usaha Kecil dan Menengah
Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2008 pasal iggréan usaha
kecil dan menengah adalah sebagai berikut :
1. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yanglibesendiri, yang

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaitpbtgan merupakan



26

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan iyaifii, ddikuasai,
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidaksiamg dari usaha
menengabh.

2. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif gardjri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badahauyang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahagn dyailiki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung mauak langsung
dengan usaha kecil atau usaha besar dengan juektalidan bersih.

Menurut BPS (Biro Pusat Statistik) dalam Suhardj(#@03:33) Usaha
kecil identik dengan industri kecil dan industrimah tangga. BPS
mengkalsifikasikan industri berdasarkan jumlah gen&erja, yaitu industri
rumah tangga dengan tenaga kerja 1-4 orang, indeestii dengan tenaga
kerja 5-9 orang, indutri menengah dengan tenagg K&-99 orang dan
industri besar dengan tenaga kerja besar dari diyo

. Karakteristik Usaha Kecil dan Menengah

Menurut UU No. 20 tahun 2008 Pasal 6 kriteria uskéeil adalah
sebagai berikut :

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.@@0(lima puluh juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.00000@ma ratus juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan temjdiiaus

2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 3mD.000,00 (tiga
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak F02000,000.00

(dua miliyar lima ratus juta rupiah).
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Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut :
Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.@@0(lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 50.000.00000 (lima puluh
miliyar rupiah).
Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 25®0.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan palibgnyak Rp

50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).

. Kendala yang Dihadapi Usaha Kecil dan Menengah

Menurut Suhardjono (2003:39), UKM mempunyai kendaadala

internal yang dihadapi, antara lain :

1.

2.

Kelemahan dalam memperoleh peluang pasar.

Kelemahan dalam struktur permodalan dan Kketerbatasalam

memperoleh jalur pada sumber-sumber permodalan.

Kelemahan dalam bidang organisasi dan manajemenbesurdaya
manusia.

Keterbatasan jaringan usaha kerjasama antara @raykscil.

Iklim usaha yang kurang kondusif, karena adanyagmegan yang tidak

sehat.

. Pembinaan yang telah dilakukan masih kurang terpdan kurang

kepercayaan serta kepedulian masyarakat terhaddp UK
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Skala Usaha

Menurut Kristyowati (2005:5), skala usaha adalatrak besaran suatu
usaha. Skala usaha merupakan kemampuan perusahken chengelola
usahanya dengan melihat berapa jumlah karyawan ggrekerjaan dan
berapa besapendapatan yang diperoleh perusahaan dalam saindger
akuntansi.

Jumlah pendapatan atau penjualan yang dihasilkemsgigaan dapat
menunjukkan perputaran aset atau modal yang dinvli&h perusahaan,
sehingga semakin besar pendapatan atau penjualag y#peroleh
perusahaansemakin besar pula tingkat kompleksitas perusahdalam
menggunakan informasi akuntansi. Jumlah karyawgmatdanenunjukkan
berapa kapasitas perusahaan dataemgoperasionalkan usahanya, semakin
besar jumlah karyawan semakin bedargkat kompleksitas keuangan
perusahaan sehingga informasi akuntansi sandi@utuhkan dalam
memperhitungkan gaji akrual karyawan (Kristyowa@05:5).

Skala usaha yang besar membuat sistem akuntangi dignnakan
menjadi tidak sederhana. Struktur organisasi yafagsjsemakin dibutuhkan
begitu juga alat-alat pencatatan dan prosedur ydiggnakan. Menurut
Raymond Mc Leod Jr dalam Amelia (2003) tingkat kdéekpitas usaha
mendorong perusahaan mengembangkan sistem  akuntamasig
diterapkannya agar dapat menjamin akurasi dan ké@mdnformasi yang

dihasilkan sistem tersebut.
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Dalam penelitian ini yang dimaksud skala usahaaddjgimlah aset dan
tenaga kerja yang dimiliki oleh perusahaan keciénMrut Undang Undang
No. 20 tahun 2008, tenaga kerja UKM antara 5 s/dr@fig, yaitu :

a. Perusahaan Kecil yang memiliki tenaga kerja 5 sica@g
b. Perusahaan Menengah yang memiliki tenaga kerjal2@3sorang

Skala perusahaan kecil dan menengah ditentukarademg@mberikan
rentang jumlah aset yang dijabarkan sebagai berikut
a. Perusahaan Kecil yang memiliki aset Rp 50 s/d G@ORupiah
b. Perusahaan Menengah yang memiliki jumlah aseta®@0 juta s/d 50

miliyar rupiah.

Menurut Holmes dan Nicholls (1989) dalam Astuti 2(5), skala
usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasiaaku Apabila skala
usaha meningkat, maka proporsi perusahaan dalaryegiean informasi
akuntansi juga meningkat.

Menurut Warsono (2009:9), ukuran aset (disebutahatau aktiva)
berpengaruh terhadap praktik akuntansi keuanganalde besar aset yang
dimiliki perusahaan maka perusahaan akan lebih mgkatkan kualitas
informasi akuntansi yang dihasilkan dalam laporauakngan. Pemilik
perusahaan membutuhkan informasi ini untuk mengefa@rkembangan aset
yang telah dimiliki perusahaan selama perusahaapérsi.

Penelitian Amra (2004), Misra (2004), Rahmatull@02), dan Astuti
(2007) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa tetdggngaruh yang

signifikan terhadap skala usaha dengan penerap#ttilpakuntansi keuangan
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pada UKM. Informasi akuntansi yang berkualitasuagéa berasal dari proses
akuntansi yang baik dan benar. Semakin besar pgexasayang ditandai
dengan semakin banyak jumlah karyawan dan semasariya jumlah aset

perusahaan maka praktik akuntansi keuangan akaakgebuaik.

Pelatihan Akuntansi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2009) pataglalah proses
mengajar seseorang agar terbiasa (mampu) melalsaglsaiatu; membiasakan
diri (belajar). Robbins (2008:5) mengatakan bahalals satu keterampilan
manajer yang mutlak diperlukan adalah keteramg##nis ¢echnical skill)
yaitu kemampuan menerapkan pengetahuan atau keabpasialisasi.
Kemampuan ini diperoleh dari pendidikan formal dan formal. Pendidikan
formal dan non formal dimaksudkan dapat berup&ipeaia

Pelatihan secara singkat didefinisikan sebagaiuskagiatan untuk
meningkatkan kinerja saat ini dan di masa datarggiakan pelatihan
dilakukan untuk menghasilkan perubahan tingkah G peserta pelatihan,
perubahan yang dimaksud adalah bertambah pengataketerampilan,
keahlian, sikap dan prilaku (Rivai,2005:226). Dalgmnelitian Auliya
(2008:37) pelatihan akuntansi diukur dengan selaerapring pemilik
perusahaan mengikuti pelatihan akuntansi dan frekudalam mengikuti
pelatihan akuntansi.

Menurut Mondy (2008:210) pelatihan adalah suatuidtag untuk
meningkatkan pengetahuan dan keahlian seseoraag daéngerjakan suatu

pekerjaan tertentu. Pelatihan akuntansi adalah usuadgiatan untuk
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memperbaiki kemampuan kerja pemilik dalam bidangn&knsi. Pelatihan
membantu pemilik dalam memahami suatu pengetahuaktip dan
penerapan guna meningkatkan keterampilan dan keaakadalam
menerapkan praktik akuntansi keuangan.

Semakin sering manajer atau pemilik perusahaan ikgngprogram
pelatihan akuntansi formal maka semakin besar kgkinan mereka
menggunakan informasi akuntansi untuk tujuan pemgam keputusan. Hal
ini disebabkan karena mereka mengembangkan pemaldanaketerampilan
dalam bidang akuntansi yang mereka peroleh daatipah tersebut di dalam
mengelola usaha mereka. Sehingga diperlukan prakiiikntansi keuangan
yang baik untuk memenuhi penggunaan informasi aksnt dalam
pengambilan keputusan (Dawsal, 2009).

Penelitian Misra (2004), Astuti (2007), dan Aulii2008) menjelaskan
bahwa pelatihan yang diikuti oleh manajer atau pkrlKM berpengaruh
signifikan positif terhadap penerapan praktik akast keuangan. Manajer
atau pemilik yang secara rutin mengikuti pelatibkantansi cenderung lebih
baik penerapan praktik akuntansi sehingga dapatghasilkan informasi
akuntansi yang berkualitas dibandingkan dengan kaeyang tidak pernah
mengikuti pelatihan formal.

Menurut Warsono (2009:7), pelatihan-pelatihan adosit yang diikuti
pemilik/manajer UKM akan meningkatkan kemampuan ipenmdalam
membuat laporan keuangan. Pemilik akan lebih pahsngenai standar

akuntansi keuangan (SAK) sebagai pedoman dalam ysarb laporan
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keuangan. Dengan melakukan pelatihan-pelatihan taksin secara rutin,
UKM telah menerapkan praktik akuntansi keuangan da@ampu

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas.

Pengalaman Kerja Bidang Akuntansi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2009), pamgal adalah
sesuatu hal yang pernah dialami, diketahui, dikana ditanggung, dan
sebagainya. Pengalaman berusaha memperoleh baayddelajaran tentang
informasi apa yang dibutuhkan dan digunakan daleng@mbilan keputusan.
Manajemen perusahaan akan membutuhkan informag) ieh banyak
akan disiapkan dan digunakan dalam pengambilantie@u apabila tingkat
kompleksitas usaha serta persaingan semakin ketat.

Pengalaman kerja bidang akuntansi menunjukkan peenga pemilik
terhadap pekerjaan yang pernah dilakukan dalam n@idakuntansi.
Pengalaman kerja bidang akuntansi mencakup mengengalaman pemilik
mulai dari pencatatan transaksi sampai penyususmaordn keuangan dan
melakukan pengawasan (Hasibuan, 2009:110).

Pengalaman kerja bidang akuntansi mencakup pengalgmemilik
dalam bidang akuntansi berdasarkan pada kebutulkam anformasi
akuntansi dalam laporan keuangan. Semakin berpangal pemilik atau
pimpinan dalam bidang akuntansi maka pemahamanangntproses
pembuatan laporan keuangan akan semakin baik. Hesiklitian ini

menunjukkan bahwa pengalaman kerja bidang akuntamsmpunyai
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pengaruh signifikan terhadap penerapan praktik takisn keuangan (Silfasia:
2004).

Penelitian Kristyowati (2005:4) menjelaskan bahwemakin lama
pengalaman pemilik suatu perusahaan dalam bidamgtaaksi maka tingkat
pemahaman dan kemampuan yang dimilikinya dalam aterjan praktik
akuntansi akan semakin baik. Nitisemito (1982) mhakiristyowati (2005)
menyatakan bahwa pengalaman kerja bidang akurdangir dengan berapa
lama pemilik UKM mempunyai pengalaman di bidangra&asi.

Menurut Warsono (2009:10) pengalaman kerja dapatihdit dari
lamanya pemilik bekerja di bidang akuntansi. Semakitin atau terus-
menerus pemilik melakukan kerja di bidang akuntamsulai dari
pengidentifikasian transaksi sampai penyusunan rd@p&keuangan akan
memberikan pemahaman dan pengalaman yang lebildaksin menerapkan
praktik akuntansi keuangan. Oleh karena itu, semla&rpengalaman pemilik
atau pimpinan UKM dalam bidang akuntansi, semadianpil dan semakin
paham pemilik dalam mengelola keuangan dan menylagpaman keuangan

yang sesuai dengan SAK UKM.

Penelitian Relevan

Penelitian Amelia (2003) tentang analisis peneragpatem akuntansi
pokok pada usaha kecil dan menengah binaan DinasdBstrian dan
perdagangan untuk wilayah Kota Padang. Penelitiain nnenjelaskan

bagaimana skala usaha, pelatihan dan pengalamaraaku berpengaruh
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signifikan terhadap penerapan akuntansi pokok pasaha kecil dan
menengabh.

Penelitian Amra (2004) meneliti tentang pengaruigkat pendidikan,
skala usaha, umur usaha, dan bentuk badan hukuusagbexan terhadap
penyajian informasi akuntansi pada usaha kecil d@mengah di Kota
Padang. Hasil Penelitian Amra (2004) menunjukkahwaa skala usaha,
bentuk badan hukum dan tingkatan pendidikan pinmpiteerpengaruh
signifikan positif terhadap penyajian informasi atansi pada UKM,
sedangkan umur perusahaan tidak berpengaruh terpadarapan penyajian
informasi akuntansi.

Penelitian Misra (2004) yang menguji pengaruh taigkendidikan
pimpinan, disiplin ilmu, keikutsertaan dalam péiati akuntansi dan skala
usaha terhadap praktik akuntansi keuangan pada ksah dan menengah di
Kota Padang. Hasil penelitian ini menjelaskan balpeadidikan, disiplin
ilmu, pelatihan akuntansi dan skala usaha berpahgaignifikan positif
terhadap praktik akuntansi keuangan pada usahedeecmenengabh.

Rahmatullah (2004) meneliti tentang pengaruh tihggandidikan
manajer, tingkat kebutuhan manajemen atas lapoearanigan, dan skala
usaha terhadap praktik akuntansi keuangan pada WKMota Padang,
Bukittinggi, dan Pekanbaru pada sektor dagang, @sa industri. Hasil
penelitiannya adalah skala usaha dan kebutuhan jemaea atas laporan

keuangan berpengaruh signifikan positif terhadampepsan praktik
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akuntansi keuangan pada UKM dan tingkat pendidikanajer berpengaruh
negatif terhadap praktik akuntansi keuangan padsl UK

Pada penelitian yang dilakukan oleh Silfasia (209dhg meneliti
pengaruh skala usaha, disiplin ilmu, pelatihan gdangalaman kerja tenaga
pembukuan di bidang akuntansi terhadap terhadagktilpraakuntansi
keuangan pada UKM di Kota Padang, Bukittinggi dakdPbaru pada sektor
dagang, jasa dan industri. Hasil penelitian dapsitnggulkan bahwa skala
usaha berpengaruh signifikan positif terhadap tjradkuntansi keuangan
pada UKM dan tidak terdapat pengaruh yang sigmfildisiplin ilmu,
pelatihan dan pengalaman kerja tenaga pembukuabiddng akuntansi
terhadap praktik akuntansi keuangan pada UKM.

Penelitian Kristyowati (2005) yang meneliti tentangentingnya
informasi akuntansi bagi usaha kecil di kota Sgéati Penelitian ini
menjelaskan sejauhmana latar belakang pendidikan pangalaman
memimpin pemilik usaha, jenis usaha, serta skaihaismempengaruhi
penggunaan sistem informasi akuntansi. Hasil pareliini menjelaskan
bahwa latar belakang penelitian berpengaruh skamifi positif terhadap
penggunaan sistem informasi akuntansi pada usatig kang artinya jika
latar belakang pendidikan naik maka terjadi perabghk terhadap
penggunaan sistem informasi akuntansi. Sedangkagaf@nan usaha, skala
usaha, dan jenis usaha berpengaruh negatif terhatd@m informasi

akuntansi pada usaha kecil.
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Penelitian Astuti (2007) yang meneliti pengaruhakaeristik internal
perusahaan terhadap penyiapan penggunaan infoakasiansi perusahaan
kecil dan menengah di Kabupaten Kudus. Hasil pgaelini menunjukkan
bahwa skala usaha, masa memimpin perusahaan dding@elakuntansi yang
diikuti pemilik atau manager berpengaruh signifikarhadap penyiapan dan
penggunaan informasi akuntansi. Semua variabel pemten kecuali
pedidikan manajer atau pemilik perusahaan dan umarusahaan
berpengaruh negatif terhadap penyiapan dan penggunimrmasi akuntansi.

Penelitian Auliya (2008) meneliti tentang pengaukiiran perusahaan,
pendidikan pimpinan, pelatihan akuntansi, usia smmaan dan gaya
kepemimpinan terhadap tingkat pemanfaatan infornssintansi dalam
pengambilan keputusan keuangan pada usaha kecindaengah industri
bordir di Kota Pariaman. Hasil penelitian ini meagkan bahwa ukuran
perusahaan, pendidikan pimpinan, dan pelatihan taken berpengaruh
positif terhadap tingkat pemanfaatan informasi &si dalam pengambilan
keputusan keuangan pada usaha kecil dan menengalangkan usia
perusahaan dan gaya kepemimpinan berpengaruhfnegati

Penelitian Misra (2004), Silfasia (2004), dan Ratuiteh (2004)
merupakan penelitian bersama yang mengambil sasgieinyak 98 UKM
yang tersebar di Kota Padang, Bukittinggi dan Pe&en Hasil dari
penelitian bersama ini dapat disimpulkan hanyaabati skala usaha dan

kebutuhan manajemen atas laporan keuangan yangngampoih signifikan
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positif terhadap praktik akuntansi keuangan padaMU#i Kota Padang,

Bukittinggi dan Pekanbaru.

B. Kerangka Konseptual

Praktik akuntansi keuangan mencakup proses pendampdan
pengolahan setiap transaksi dan mengkomunikasi&aiiniia dalam bentuk
laporan keuangan yang berisi tentang posisi keumpgausahaan. Praktik
akuntansi keuangan dapat dilihat dari bagaimana Uibmbuat laporan
keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi KeuangahaUKecil dan
Menengah (SAK UKM). Laporan keuangan merupakan maleatimbangan
dalam mengambil keputusan yang berkualitas dammggungjawaban atau
accountabilityserta menggambarkan indikator kesuksesan suatisgieran
dalam mencapai tujuan.

Faktor yang mempengaruhi praktik akuntansi keuangata UKM
salah satunya adalah skala usaha. Skala usahaakanupkuran atau besaran
suatu usaha. Kemampuan UKM dalam mengelola usahderygan melihat
berapa jumlah karyawan dan berapa besar aset paamspada akhir periode.

Semakin besar skala usaha yang dimiliki UKM makenipe UKM
akan lebih meningkatkan pengelolaan keuangannygattecara menerapkan
praktik akuntansi keuangan dan menghasilkan lapkeaangan yang sesuai
dengan SAK UKM. Laporan keuangan ini penting karenamberikan
gambaran tentang posisi keuangan perusahaan. §ejanformasi keuangan

yang terdapat di neraca, perusahaan maupun pilvakdégpat mengetahui
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apakah aset yang dimiliki perusahaan pendanaaneyasd dari modal
sendiri atau utang.

Pelatihan merupakan faktor yang penting dalam pdailan praktik
akuntansi keuangan dalam UKM. Pelatihan akuntarssupakan kegiatan-
kegiatan yang diikuti pemilik dalam bidang akuntanBelatihan yang
dilakukan oleh pemilik atau pimpinan akan meningaat pemahaman dan
pengetahuan pemilik dalam penyusunan laporan kemangng sesuai
dengan SAK UKM. Semakin sering pemilik atau pimpindkKM mengikuti
pelatihan bidang akuntansi maka semakin baik ppaararaktik akuntansi
keuangan.

Pengalaman berusaha memperoleh banyak pembelajaraang
informasi apa yang dibutuhkan dan digunakan dalang@mbilan keputusan.
Pengalaman kerja bidang akuntansi merupakan pengalé&erja pemilik di
bidang akuntansi yang diukur dengan berapa lamailiReperusahaan
berpengalaman dalam menerapkan praktik akuntansankgn yaitu dari
mulai pencatatan transaksi sampai penyusunan kagaaangan. Semakin
lama pemilik bekerja dan berpengalaman di bidangintnsi akan
memberikan pemahaman dan pengalaman yang lebildaksin menerapkan
praktik akuntansi keuangan.

Dari uraian di atas maka kerangka konseptual ganelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Skala Usaha

Praktik Akuntansi
Keuangan Pada UKM

Pelatihan Akuntansi

Pengalaman Kerja
Bidang Akuntansi

Gambar 1
Kerangka Konseptual
C. Hipotesis
Berdasarkan teori dan latar belakang permasalahamg ytelah
dikemukan sebelumnya, maka dapat dibuat beberapetekis terhadap
permasalahan sebagai berikut:
Hy: Skala usaha berpengaruh signifikan positif teaipapdraktik akuntansi
keuangan.
H, : Pelatihan akuntansi berpengaruh signifikan gotsrhadap praktik
akuntansi keuangan.
Hs; : Pengalaman kerja di bidang akuntansi berpengsigiifikan positif

terhadap praktik akuntansi keuangan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh maeagaruh skala
usaha, pelatihan akuntansi dan pengalaman kergadpidkuntansi terhadap
praktik akuntansi keuangan pada UKM di Kota Pad@wydasarkan hasil
penelitian dan pengujian hipotesis yang telah diak, maka hasil penelitian
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Skala usaha berpengaruh signifikan positif terhagperapan praktik
akuntansi keuangan pada UKM.
2. Pelatihan akuntansi tidak berpengaruh terhadap rpeae praktik
akuntansi keuangan pada UKM.
3. Pengalaman kerja bidang akuntansi tidak berpengasigmifikan

terhadap penerapan praktik akuntansi keuangan.

B. Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalahgaghberikut:
1. Sedikitnya kuesioner yang dapat diolah sehingga gailgéhatkan hasil
penelitian ini tidak dapat digeneralisasi untuk sardKM di Kota Padang.
2. Responden memiliki pengalaman kerja yang masih nigyratingkat

pendidikan dan pemahaman terhadap praktik akuntessangan masih
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rendah serta penggunaan metode kuesioner dalamumepntkan data
membuat data yang dikumpulkan menjadi bias.

3. Beberapa UKM tidak memiliki alamat yang lengkap data juga UKM
yang pindah alamatnya sehingga menyulitkan penehtuk menyebar

kuesioner.

C. Saran
Dari pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh nadaulis
memberikan saran sebagai berikut:

1. Dari survey dan fakta yang ada di lapangan bahwgkait penerapan
praktik akuntansi keuangan masih sangat rendahi Bsia menengah
sudah mampu menerapkan praktik akuntansi keuargagad baik namun
bagi usaha kecil penerapan praktik akuntansi kearamgasih tergolong
rendah. Ini dikarenakan kurangnya pemahaman pimpiiaM terhadap
pentingnya penerapan praktik akuntansi keuangan g yaakan
meningkatkan kinerja perusahaan menjadi lebih l82i&h karena itu, bagi
UKM di Kota Padang disarankan untuk lebih mening&at penerapan
praktik akuntansi keuangan, sehingga dapat merighasilaporan
keuangan yang berkualitas dan sesuai dengan SAK.UKM

2. Sebaiknya pemerintah, pihak bank dan pihak akadeekierjasama dalam
meningkatkan perkembangan UKM khususnya dalam Gigemgelolaan
keuangan salah satunya penerapan praktik akunkaosingan. Pihak-

pihak berkepentingan dapat membantu dan mengajgnkapinan UKM
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dalam menggunakan sistem informasi akuntansi dplemmbuatan laporan
keuangan.

. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan mduogse sampel dan
variabel penelitian untuk menemukan variabel-vaiabain yang

berpengaruh kuat terhadap penerapan praktik aksink@auangan pada
UKM. Adapun variabel lainnya adalah tingkat penkidh, jenis usaha,

umur perusahaan, dan ketidakpastian lingkungan.
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